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ABSTRACT
This research aims to analyze the value of Indonesia's exports of forecasting on
agriculture, industry, mining, and the aggregate of the third sector in the aftermath of the
financial crisis in Europe and globally in 2008 with the decomposition method. In this
study, the data used is Indonesia export value growth data on agriculture, industry and
mining, the aggregate of all three of these sectors during the period January 2002 s/d
December 2011. This Data is used to predict the value of exports during the period
January 2011 s/d December 2017 in the future by using the method of decomposition. In
addition, the study also will try to prove the accuracy of the method of decomposition in
forecasting Indonesia export value in the aggregate of all three of these sectors during the
period January 2002 s/d December 2011. The results showed that the value of exports of
agriculture, industry, mining, aggregate the third sector conducted by the method of
decomposition for the period of January 2011 s/d December 2017 onwards produce
export value that tends to increase. From the results of the measurement of the level of
accuracy of forecasting the value of Indonesia's exports in the aggregate by the method of
decomposition during the research period (January 2002 s/d December 2011), resulting
MAPE value of 11%, which means that the accuracy of forecasting is not good because it
exceeds the limits of the tolerance of 5 %
Keywords : Agricultural Exports, Industrial Exports, Mining Exports, Financial Crisis,
Decomposition.
PENDAHULUAN
Perekonomian Indonesia pernah mengalami goncangan besar akibat krisis ekonomi
yang terjadi tahun 1997 sampai 1998 lalu. Peristiwa ini telah membawa dampak yang
merugikan bagi kondisi perekonomian Indonesia pada saat itu, dimana terjadi kemerosotan
Produk Domestik Bruto (PDB), output menurun, banyak perusahaan yang bangkrut,
perbankan hancur, pengangguran meningkat, kemiskinan meningkat.
Menjelang akhir triwulan III pada tahun 2008, dunia kembali dihadapkan kepada
krisis keuangan global yang mulai muncul sejak bulan Agustus 2007, yaitu pada saat salah
satu bank terbesar Perancis, BNP Paribas mengumumkan pembekuan beberapa sekuritas
yang terkait dengan kredit perumahan berisiko tinggi Amerika Serikat (subprime
mortgage). Keadaan ini selanjutnya memicu gejolak di pasar keuangan dan akhirnya
merambat ke seluruh dunia. Intensitas krisis semakin membesar akibat bangkrutnya bank
investasi terbesar Amerika Serikat, Lehman Brothers yang diikuti oleh kesulitan keuangan
yang semakin parah di sejumlah lembaga keuangan berskala besar di Amerika Serikat,
Eropa, dan Jepang (Outlook Ekonomi Indonesia 2009-2014, Edisi Januari 2009).
Menjelang berakhirnya krisis ekonomi global periode 2008, ekonomi zona Eropa
sebenarnya sudah mulai menunjukkan gejala akan mengalami krisis besar karena masalah
utang pemerintah Yunani yang tidak terbayarkan sehingga menyebabakan defisit keuangan
pemerintah. Keadaan ini memicu terjadinya krisis di zona Eropa pada tahun 2011. Adanya
krisis keuangan yang di hadapi global dan Eropa ini tentu akan berdampak juga terhadap
kondisi perekonomian di Asia, termasuk Indonesia karena mengingat bahwa perekonomian
Indonesia yang saat ini semakin terbuka. Adapun dampak krisis keuangan tersebut bagi
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Indonesia diantaranya berdampak terhadap pasar keuangan Indonesia yang menyebabkan
harga saham menurun, nilai tukar juga mengalami penurunan, terjadinya pengetatan kredit,
serta terjadi kenaikan yield SUN. Selain itu berdampak juga terhadap ekonomi domestik
yang mana lebih dirasakan oleh sektor riil, dimana terjadi penurunan volume dan nilai
ekspor, pendapatan masyarakat melemah, investasi menurun, keadaan ini menyebabkan
kebutuhan pembiayaan pemerintah meningkat, dan pada akhirnya akan memicu terjadinya
peningkatan inflasi. Pada penelitian ini, penulis mencoba untuk meneliti bagaimana
dampak krisis keuangan Eropa dan global terhadap ekonomi domestik Indonesia,
khususnya terhadap ekspor Indonesia.
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini
adalah bagaimana peramalan nilai ekspor Indonesia pada sektor pertanian, industri,
pertambangan, serta agregat ketiga sektor tersebut serta bagaimana tingkat kelayakan
dalam peramalan nilai ekspor Indonesia  secara agregat pada Januari 2002 s/d Desember
2011 dengan menggunakan  metode dekomposisi.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Peramalan
Peramalan merupakan studi terhadap data historis untuk menemukan hubungan,
kecenderungan, dan pola yang sistematis (Sugiarto, 2000:1). Pendapat lain mengatakan
bahwa peramalan merupakan kegiatan penerapan model yang telah dikembangkan pada
waktu yang akan datang (Aritonang, 2009:2). Selanjutnya Makridakis et al (1999:14)
mengatakan bahwa peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang
efektif dan efisien. Dari beberapa definisi diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa untuk melakukan suatu peramalan dibutuhkan adanya data, pola atau hubungan atas
kejadian yang diamati, model peramalan.
2. Perdagangan Internasional
Historis lahirnya perdagangan internasional pada mulanya disebabkan oleh
kebutuhan terhadap suatu barang yang saling ketergantungan dari penduduk suatu negara
dengan penduduk negara lain (Sumanjaya et al, 2010:9). Hal ini ini dapat terjadi karena
sumber daya yang dimiliki oleh setiap negara relatif terbatas dan berbeda-beda sehingga
dalam pemenuhan kebutuhan tersebut dibutuhkan suatu perdagangan antar negara atau
yang lazim disebut perdagangan internasional.
Negara-negara melakukan perdagangan internasional disebabkan oleh dua alasan
yaitu untuk mendapatkan keuntungan perdagangan (gains from trade ) dan negara
berdagang satu sama lain dengan tujuan skala ekonomis (economies of scales) dalam
proses produksi (Krugman, 2002:15).
3. Ekspor
Secara fisik, ekspor diartikan sebagai pengiriman dan penjualan barang-barang
buatan dalam negeri ke negara-negara lain. Pengiriman ini akan menimbulkan aliran
pengeluaran yang masuk ke sektor perusahaan. Dengan demikian pengeluaran agregat
akan meningkat sebagai akibat dari kegiatan mengekspor barang dan jasa dan pada
akhirnya keadaan ini menyebabkan peningkatan dalam pendapatan nasional (Sukirno,
2004:203). Dalam pengertian lain, ekspor merupakan upaya melakukan penjualan
komoditi yang kita miliki kepada bangsa lain atau negara asing dengan mengharapkan
pembayaran dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa
asing (M.S, 2004:1). Kegiatan ekspor merupakan suatu hal yang penting dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selanjutnya, Todaro (2000:167)
mendefinisikan ekspor sebagai kegiatan perdagangan yang memberikan rangsangan guna
menumbuhkan permintaan dalam negeri yang menyebabkan tumbuhnya industri dan
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pabrik besar, bersamaan dengan struktur politik yang stabil dan lembaga sosial yang
efisien.
4. Krisis Ekonomi
Krisis ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu situasi dimana ekonomi dari sebuah
negara mengalami penurunan secara mendadak yang disebabkan oleh suatu krisis
keuangan. Krisis keuangan itu sendiri terjadi pada saat dalam ekonomi/negara, jumlah
permintaan uang melebihi jumlah penawaran uang. (Tambunan, 2011:9).
Krisis ekonomi dapat berupa resesi atau depresiasi. Perbedaan kedua hal ini terletak
pada jangka waktu atau lamanya suatu krisis yang terjadi. Suatu negara dikatakan
mengalami resesi apabila penurunan Produk Domestik Brutonya (PDB) berlangsung
selama enam bulan (dua semester berturut-turut). Resesi ekonomi pada umumnya
berlangsung tidak lebih dari satu tahun dan efeknya lebih ringan dari depresi.
Dalam kenyataannya, jenis krisis sangat ditentukan oleh sumbernya. Menurut
Tambunan (2011 :11) ada beberapa jenis krisis, diantaranya : krisis produksi, krisis
perbankan, krisis nilai tukar, krisis perdagangan, krisis modal.
5. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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6. Hipotesis
1. Peramalan nilai ekspor sektor pertanian, industri, pertambangan, agregat ketiga
sektor yang dilakukan dengan metode dekomposisi untuk periode Januari 2012 s/d
Desember 2017 ke depan di duga menghasilkan nilai ekspor yang cenderung
menurun.
2. Hasil pengukuran tingkat akurasi peramalan nilai ekspor Indonesia secara agregat
dengan metode dekomposisi diduga menghasilkan hasil yang baik.
METODE
1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini menganalisis tentang peramalan nilai ekspor sektor pertanian, industri,
peertambangan, agregat ketiga sektor Indonesia pasca krisis keuangan Eropa dan global
tahun 2008 dengan metode dekomposisi selama periode Januari 2011 s/d Desember 2017
ke depan. Sedangkan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil peramalan, penulis
menggunakan data agregat nilai ekspor Indonesia pada periode Januari 2002 s/d Desember
2011.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh langsung dari instansi-instansi resmi atau publikasi-
publikasi resmi. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data perkembangan nilai
ekspor Indonesia pada sektor pertanian, industri, dan pertambangan dari periode Januari
2002 s/d Desember 2011. Sumber data ini diperoleh dari www.kemendag.go.id.
3. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kepustakaan (library research), sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pencatatan langsung berupa data urut waktu
(time series) selama periode Januari 2002 s/d Desember 2011 dari www.kemendag.go.id.
4. Pengolahan Data
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan program Microsoft Word 2007.
Sedangkan untuk analisis datanya, penulis menggunakan program komputer Minitab 16
untuk meramalkan nilai ekspor Indonesia baik di sektor pertanian, industri, pertambangan,
serta agregat dari ketiga sektor ini dengan metode dekomposisi untuk periode Januari 2012
s/d Desember 2017 ke depannya.
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dekomposisi. Metode ini
merupakan metode peramalan yang mengidentifikasikan tiga komponen secara terpisah
sebagai pola dasar yang menggambarkan karakteristik ekonomi dan bisnis sepanjang
waktu tertentu . Adapun ketiga komponen yang dimaksud adalah kecenderungan (trend),
siklik (cyclical), dan faktor musiman (seasonal factor).
Menurut Gaspersz (1991), data yang muncul dalam metode dekomposisi disebabkan
oleh :
data = pola (model) + galat (error)
= f (trend, siklik, musiman) + galat
Konsep dasar dari metode analisis dekomposisi adalah pertama memisahkan secara
empirik pengaruh dari faktor musiman, kemudian pengaruh trend, dan terakhir adalah
pengaruh siklik.  Faktor galat merupakan sisaan (selisih antara data aktual dan model) tidak
dapat diperkirakan tetapi dapat diidentifikasikan.
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 1, No. 3, Februari 2013
121
Secara umum, model matematik dari pendekatan dekomposisi adalah:
.................................................... (1)
dimana :
Yt =  nilai deret waktu (data aktual) pada periode t
It =  komponen atau indeks musiman pada periode t
Tt =  komponen trend pada periode t
Ct =  komponen siklik pada periode t
Et =  komponen galat pada periode t
Metode dekomposisi mempunyai dua sifat yaitu model dekomposisi aditif dan model
dekomposisi multiplikatif. Bentuk fungsi (3.1) di atas tergantung pada metode dekomposisi
mana yang dipergunakan.
Bila kita menggunakan model aditif, maka bentuk fungsi (1) akan menjadi fungsi (2)
berikut :
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    (2)
(metode dekomposisi model aditif)
Namun bila kita menggunakan metode dekomposisi besifat multiplikatif, maka
fungsinya menjadi :
...................................................     (3)
(metode dekomposisi model multiplikatif)
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dekomposisi yang bersifat
multiplikatif. Adapun langkah-langkah penyelesaiaan dengan menggunakan model
multiplikatif ini adalah sebagai berikut (Gaspersz, 1991:369):
1. Dari data aktual Yt, tentukan rata-rata bergerak (moving average) 12 bulan apabila
data deret waktu bersifat bulanan, atau rata-rata bergerak 4 triwulan apabila data
deret waktu bersifat triwulanan, atau rata-rata bergerak 7 hari apabila data deret
waktu bersifat harian.  Tujuannya untuk memperoleh dugaan dari pengaruh trend (Tt)
dan siklik (Ct).  Dengan demikian akan diperoleh:
Mt = Tt x Ct . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (4)
2. Untuk memperoleh pengaruh musiman (It), maka bagilah fungsi (3) terhadap fungsi
(4) sehingga diperoleh:
)(
t
t
M
Y
= It x Et . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (5)
3. Identifikasi pengaruh trend yang sesuai dengan data (apakah linear, eksponensial,
kuadratik, dan lain-lain) dengan menggunakan metode kuadrat terkecil sebagaimana
halnya pada model regresi.
4. Untuk mendapatkan pengaruh siklik (Ct), maka bagilah persamaan (4) terhadap Tt,
sehingga diperoleh:
)(
t
t
T
M
= Ct . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (6)
5. Untuk keperluan peramalan, maka gunakan ketiga faktor yang telah dipisahkan
tersebut, sebagai berikut:
Ŷ = It x Tt x Ct . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (7)
Yt = f (It, Tt, Ct, Et)
Yt = It + Tt + Ct+ Et)
Yt = It x Tt x Ct x Et)
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6. Teknik Evaluasi Hasil Peramalan
Evaluasi hasil peramalan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dalam
peramalan. Menurut Arsyad (1995), ada beberapa teknik untuk mengevaluasi hasil
peramalan diantaranya:
1. Mean Absolute Deviation (MAD) atau Simpangan Absolut Rata-rata.
MAD = ∑ (Yt − Ŷt) /
MAD ini sangat berguna jika seorang analis ingin mengukur kesalahan peramalan
dalam unit ukuran yang sama seperti data aslinya.
2. Mean Squared Error (MSE) atau Kesalahan Rata-rata Kuadrat.
MSE = ∑ (Yt − Ŷt)² /
Pendekatan ini penting dilakukan karena menghasilkan kesalahan yang moderat yang
lebih disukai oleh suatu peramalan yang biasanya menghasilkan kesalahan yang
lebih kecil tetapi kadang-kadang menghasilkan kesalahan yang sangat besar.
3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) atau Persentase Kesalahan Absolute Rata-
rata.
MAPE = ∑ [∣ Ŷ ∣ ] / n
Pendekatan ini sangat berguna karena jika ukuran variabel peramalan merupakan
faktor penting dalam mengevaluasi akurasi peramalan tersebut.  MAPE memberikan
petunjuk seberapa besar kesalahan peramalan dibandingkan dengan nilai sebenarnya
dari series tersebut.4. Mean Precentase Error (MPE) atau Persentase Kesalahan Rata-rata.
MPE = ∑ [( Ŷ ) ] / n
Pendekatan ini diperlukan untuk menentukan apakah suatu model peramalan bias
atau tidak.  Jika pendekatan peramalan tersebut tidak bias, maka hasil perhitungan
MPE akan menghasilkan persentase mendekati nol.
Untuk mengetahui evaluasi hasil peramalan dengan menggunakan metode
dekomposisi dari periode Januari 2002 s/d Desember 2011 maka penulis memilih
menggunakan metode MAPE (Mean Absolute Percentage Error) atau Persentase
Kesalahan Absolut Rata-Rata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Ekspor Sektor Pertanian Pasca Krisis Keuangan Eropa dan
Global  2008
Selama enam bulan pertama dalam tahun 2008, nilai ekspor pertanian Indonesia
relatif mengalami peningkatan secara perlahan, akan tetapi memasuki bulan Juli, nilai
ekspor Indonesia mulai mengalami penurunan secara perlahan. Penyebab terjadinya
penurunan nilai ini adalah karena adanya krisis global yang terjadi menjelang akhir
triwulan III pada tahun 2008 yang mengakibatkan permintaan dunia akan ekspor menurun.
Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kementrian Perdagangan Indonesia
(Kemendag), puncak penurunan ekspor pertanian terjadi pada bulan Januari 2009, dimana
pada bulan ini nilai ekspor pertanian Indonesia mencapai titik terendah sebesar 261,60 juta
USD. Adapun komoditi sektor pertanian yang mengalami penurunan permintaan lebih
didominasi pada subsektor perikanan seperti udang, ikan, kerang, selain itu komoditi pada
subsektor perkebunan juga mengalami penurunan seperti karet alam.
Namun pada bulan Februari 2009 naik sebesar 29,77% sehingga nilai ekspor menjadi
339,5 juta USD. Peningkatan ini dapat tercapai karena Indonesia mampu mecari pangsa
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pasar lain dalam mengekspor komoditinya seperti negara-negara di belahan Asia, selain itu
Indonesia mampu melakukan diversifikasi ekspor sehingga menarik perhatian dunia..
Ekspor sektor pertanian sempat menembus angka 562,5 juta USD pada bulan
Oktober 2010 dan nilai ini merupakan nilai tertinggi sepanjang periode pasca krisis
(Januari 2008 s/d Desember 2011), namun Indonesia tetap perlu waspada mengingat masih
adanya krisis di zona Eropa pada tahun 2011 yang tidak menutup kemungkinan akan
menyebabkan penurunan nilai ekspor yang sama halnya  terjadi pada saat krisis yang
dialami Amerika pada tahun 2008.
2. Perkembangan Ekspor Sektor Indusrtri Pasca Krisis Keuangan Eropa dan
Global  2008
Pada Januari 2008, nilai ekspor sektor industri Indonesia menunjukkan angka 7,6
milyar USD kemudian terjadi punurunan pada bulan Februari 2008 menjadi 6,93 milyar
USD, keadaan ini mengalami terus kenaikan dan penurunan pada bulan-bulan berikutnya
sampai bulan Desember 2008. Namun karena adanya krisis yang terjadi di Amerika
menjelang akhir triwulan III pada tahun 2008 menyebabkan terjadinya penurunan nilai
ekspor sektor industri yang tajam menjadi 4,97 milyar USD pada Januari 2009 dan nilai ini
merupakan titik terendah yang dialami Indonesia sepanjang tahun 2008 sampai 2011. Di
sektor industri, kelompok-kelompok industri yang paling mengalami penurunan adalah
industri tekstil dan pakaian jadi (TPT) dan alas kaki.
3. Perkembangan Ekspor Sektor Pertambangan Pasca Krisis Keuangan Eropa
dan Global  2008
Sama halnya dengan sektor pertanian dan industri, ternyata krisis keuangan global
juga membuat permintaan dunia akan ekspor sektor pertambangan Indonesia mengalami
penurunan. Penurunan tajam ekspor pertambangan Indonesia terjadi pada bulan Februari
2009, dimana terjadi penurunan nilai ekspor sebesar 26,40% dari bulan sebelumnya.
Komoditi yang cukup mengalami penurunan permintaan dunia pada waktu krisis tersebut
adalah komoditi tembaga, nikel, bijih besi, dan batu bara. Penurunan nilai ekspor ini tidak
berlangsung lama, terbukti sampai akhir tahun 2011, nilai ekspor pertambangan Indonesia
secara umum mengalami trend yang meningkat tiap bulannya.
4. Peramalan Ekspor Sektor Pertanian Indonesia Pasca Krisis
Sebagaimana telah disebutkan dalam metode analisis diatas maka tahap pertama
yang dilakukan untuk peramalan nilai ekspor sektor pertanian dengan metode dekomposisi
multiplikatif adalah mencari nilai indeks musiman tiap-tiap bulan sepanjang tahun
pengamatan. Tahap selanjutnya, mencari persamaan trend yang akan menjadi acuan dalam
meramalkan nilai ekspor pertanian untuk periode waktu ke depan. Perhitungan nilai trend
dilakukan dengan metode kuadrat terkecil sebagaimana halnya pada model regresi,
sehingga didapat persamaan trend sebagai berikut: Yt = 164,76 + 2,32t.
Setelah itu, menghitung nilai faktor siklik yang dimana diperoleh dengan cara
membagi moving average dengan nilai trend-nya setiap indeks waktu. Menurut Gaspersz
(1991:387), pada umumnya nilai untuk faktor siklik berkisar 100 (dalam persentase) dalam
arti bisa sedikit di bawah 100% dan bisa sedikit di atas 100%, dimana hasilnya tidak jauh
berbeda, karena pada umumnya nilai faktor siklik yang di pergunakan adalah sekitar 1
(sekitar 100%). Dalam hal ini penulis menggunakan nilai faktor siklik untuk nilai ekspor
sektor pertanian sebesar 1.
Setelah nilai indeks waktu (It), trend linear (Tt), faktor siklik (Ct) diperoleh maka
tahap berikutnya adalah kita melakukan peramalan. Model dekomposisi yang digunakan
pada penelitian ini adalah besifat multiplikatif, dimana fungsinya adalah Yt = It x Tt x Ct x
Et. Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk meramalkan nilai ekspor sektor pertanian
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Indonesia dari periode Januari 2012 s/d Desember 2017. Nilai peramalan tersebut dapat
dilihat dalam lampiran 1. Dari hasil yang ditunjukkan pada lampiran 1 terlihat bahwa nilai
ekspor sektor pertanian Indonesia untuk periode Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan
cenderung mengalami membentuk trend yang meningkat tiap. Artinya pemintaan dunia
akan sektor pertanian Indonesia akan relatif mengalami peningkatan pasca krisis keuangan
Eropa dan global.
5. Peramalan Ekspor Sektor Industri Indonesia Pasca Krisis
Sama halnya dengan peramalan ekspor pada sektor pertanian, tahap pertama yang
dilakukan adalah mencari nilai indeks musiman tiap-tiap bulan sepanjang tahun
pengamatan. Selanjutnya, mencari persamaan trend yang akan menjadi acuan dalam
meramalkan nilai ekspor industri untuk periode waktu ke depan. Persamaan trend sebagai
berikut: Yt = 2362 + 58,4t. Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai faktor siklik yang
dimana diperoleh Dalam hal ini penulis menggunakan nilai faktor siklik sebesar 1.
Setelah nilai indeks waktu (It), trend linear (Tt), faktor siklik (Ct) diperoleh maka
tahap berikutnya adalah kita melakukan peramalan yaitu dengan fungsi Yt = It x Tt x Ct x
Et. Nilai peramalan tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. Dari lampiran 2, terlihat bahwa
nilai ekspor sektor industri Indonesia untuk periode Januari 2012 s/d Desember 2017 ke
depan cenderung mengalami membentuk trend yang meningkat. Artinya pemintaan dunia
akan sektor industri Indonesia akan relatif mengalami peningkatan pasca krisis keuangan
Eropa dan global.
6. Peramalan Ekspor Sektor Pertambangan Indonesia Pasca Krisis
Sama juga halnya dengan peramalan sektor pertanian dan industri, setelah nilai
indeks waktu (It), trend linear (Tt), faktor siklik (Ct) pada sektor pertambangan diperoleh
nilai peramalan dapat dicari dengan fungsi Yt = It x Tt x Ct x Et. Dalam penelitian ini,
penulis mencoba untuk meramalkan nilai ekspor sektor pertambangan Indonesia dari
periode Januari 2012 s/d Desember 2017. Nilai peramalan tersebut dapat dilihat dalam
lampiran 3. Dari lampiran 3 terlihat bahwa nilai ekspor sektor pertambangan Indonesia
untuk periode Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan cenderung mengalami
membentuk trend yang meningkat. Artinya pemintaan dunia akan sektor pertambangan
Indonesia akan relatif mengalami peningkatan pasca krisis keuangan Eropa dan global.
7. Peramalan Ekspor Secara Agregat Pasca Krisis
Peramalan ekspor secara agregat diperoleh dengan menjumlahkan setiap  peramalan
nilai ekspor pada sektor pertanian, industri, dan pertambangan dari periode Januari 2012
s/d Desember 2017. Peramalan nilai ekspor secara agregat dapat dilihat dalam lampiran 4
Dari lampiran 4, terlihat bahwa nilai ekspor secara agregat Indonesia untuk periode
Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan cenderung mengalami membentuk trend yang
menurun tiap bulan. Artinya pemintaan dunia akan sektor agregat Indonesia akan relatif
mengalami penurunan pasca krisis keuangan Eropa dan global.
8. Evaluasi Hasil Peramalan
Evaluasi hasil peramalan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan atau tingkat
akurasi suatu peramalan. Dalam mengukur tingkat kelayakan hasil peramalan, penulis
menggunakan data nilai ekspor Indonesia secara agregat (sektor pertanian, industri, dan
pertambangan) pada periode Januari 2002 s/d Desember 2011 dengan menggunakan
metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) atau Persentase Kesalahan Absolut
Rata-rata.
Adapun rumus untuk menghitung tingkat kelayakan dengan metode MAPE tersebut
adalah sebagai berikut :
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MAPE = ∑ [∣ Ŷ ∣ ] / n x 100%
dimana :
Yt = Nilai aktualŶt = Nilai ramalan
n  =  Jumlah data pengamatan
Metode ini diperlukan untuk menentukan apakah suatu model peramalan bias atau tidak.
Jika pendekatan peramalan tersebut tidak bias, maka hasil perhitungan MAPE akan
menghasilkan persentase mendekati nol.
Oleh karena dalam penelitian ini hanya menggunakan satu metode peramalan, yaitu
metode dekomposisi, maka penulis menetapkan suatu kriteria dalam menentukan apakah
metode dekomposisi yang digunakan sudah baik atau tidak baik dalam melakukan
peramalan.
Penulis menggunakan suatu kriteria dengan memberikan batas toleransi sebesar 5%,
artinya bila nilai MAPE diantara 0% sampai 5%, hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
akurasi dalam melakukan peramalan dengan metode dekomposisi adalah baik, sedangkan
bila nilai MAPE diatas 5%, artinya tingkat akurasi dalam melakukan peramalan dengan
metode dekomposisi  tidak baik.
Kriteria pengambilan keputusan:
0% ≤ Nilai MAPE ≤ 5%   =>   tingkat akurasi peramalan baik
Nilai MAPE >5%             =>   tingkat akurasi peramalan tidak baik
Berdasarkan lampiran 5 dapat dilihat bahwa nilai MAPE sebesar 11%. Sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan di atas sebelumnya maka dapat diputuskan bahwa dalam
melakukan peramalan nilai ekspor secara agregat dengan menggunakan metode
dekomposisi memiliki tingkat kelayakan/akurasi yang tidak baik sebab nilainya melebihi
batas toleransi 5% .
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diatas maka terdapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Peramalan nilai ekspor sektor pertanian Indonesia yang dilakukan dengan metode
dekomposisi untuk periode Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan menghasilkan
nilai ekspor yang cenderung meningkat.
2. Peramalan nilai ekspor sektor industri Indonesia yang dilakukan dengan metode
dekomposisi untuk periode Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan menghasilkan
nilai ekspor yang cenderung meningkat.
3. Peramalan nilai ekspor sektor pertambangan Indonesia yang dilakukan dengan
metode dekomposisi untuk periode Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan
menghasilkan nilai ekspor yang cenderung meningkat.
4. Peramalan nilai ekspor Indonesia secara agregat yang dilakukan dengan metode
dekomposisi untuk periode  Januari 2012 s/d Desember 2017 ke depan menghasilkan
nilai ekspor yang cenderung meningkat.
5. Terjadinya kecenderungan peningkatan nilai ekspor sektor pertanian, industri,
pertambangan, agregat Indonesia ini mengindikasikan bahwa ternyata dengan
terjadinya krisis Eropa dan global pada tahun 2008 tidak begitu berpengaruh
terhadap sektor riil Indonesia ke depannya , khususnya dalam kegiatan ekspor
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Indonesia karena masih adanya kekuatan pasar domestik Indonesia serta kekayaan
sumber daya alam Indonesia .
6. Dari hasil pengukuran tingkat kelayakan/akurasi peramalan nilai ekspor Indonesia
secara agregat dengan metode dekomposisi selama periode penelitian (Januari 2002
s/d Desember 2011) menghasilkan nilai MAPE sebesar 11%, artinya bahwa tingkat
akurasi peramalan adalah tidak baik karena melebihi batas tingkat toleransi sebesar
5%
2. Saran
Kepada Pemerintah
1. Jika melihat dari hasil peramalan nilai ekspor Indonesia yang cenderung mengalami
peningkatan, maka pemerintah Indonesia hendaknya dalam jangka panjang tetap
berusaha meningkatkan daya saing ekspor baik pada sektor pertanian, industri, dan
pertambangan.
2. Walaupun terjadi peningkatan nilai ekspor, namun pemerintah Indonesia harus tetap
berusaha mencari pangsa ekspor ke negara lain yang cukup potensial karena tidak
tertutup kemungkinan dampak krisis global dan Eropa akan terus berimbas ke
depannya.
Kepada Penelitian Mendatang
Dengan melihat hasil akurasi peramalan nilai ekspor yang tidak baik, maka peneliti
menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan metode
peramalan lainnya untuk membandingkan kembali dengan metode dekomposisi agar dapat
mengetahui secara lebih dari keunggulan maupun kekurangan metode dekomposisi dengan
metode peramalan lainnya, seperti ARIMA, GARCH, persamaan simultan.
DAFTAR PUSTAKA
Aritonang R, Lerbin R, 2005. Peramalan Bisnis, Edisi 2, Ghalia Indonesia,   Jakarta.
Arsyad, Lincolin, 1995. Peramalan Bisnis, Ghalia Indonesia, Jakarta.
Asian Development Bank (ADB), 2009a. Asian Development Outlook 2009, Asian
Development Bank, Manila.
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) RI. 2011. Krisis Keuangan Eropa,
Dampak Terhadap Perekonomian Indonesia.
http://www.bappenas.go.idget-file-servernode11702.(15 Agustus 2012).
Bank Indonesia (BI). 2009. Krisis Ekonomi Global dan Dampaknya Terhadap
Perekonomian Indonesia.
http://www.bi.go.idNRrdonlyresD39BC89A-1079-47E3-9803-
BF9CC812E89D16508Bab3KrisisEkonomiGlobaldanDampaknyaterhadapPerekon.
pdf. (12 Agustus 2012).
Gaspersz, Vincent, 1991. Ekonometrika Terapan 1, Tarsito Bandung, Bandung.
Hady, Hamdy, 2001. Ekonomi Internasional, Teori dan Kebijakan Keuangan
Internasional, Ghalia Indonesia, Jakarta.
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 1, No. 3, Februari 2013
127
Harian Kompas Online. 2011. Krisis Meluas, Pesanan Sepi.
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2011/10/01/03583613/.Krisis.Meluas.Pesa
nan.Sepi. (2 September 2012).
Kementerian Perdagangan Indonesia (Kemendag RI).
http://www.kemendag.go.id/statistik_perkembangan_ekspor_impor_indonesia/. (10
Agutus 2012).
Krugman R. Paul dan Maurice Obsfeld. 2002. Ekonomi Internasional, Teori dan
Kebijakan, Edisi Kedua, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta.
M.S, Amir, 2004. Strategi Memasuki Pasar Ekspor, Penerbit PPM, Jakarta.
Makridakis, S, Steven C. Wheelwright, dan Victor E. Mc-Gee, 1999. Metode Peramalan
dan Aplikasi, Jilid Satu, Binarupa Aksara, Jakarta.
Pelly, Mariani, 2009. “Analisis Kausalitas dan Kointegrasi Pertumbuhan Ekonomi dengan
Ekspor Indonesia”. Fakultas Ekonomi USU Medan.
Pakpahan, Johannes, 2012. “Analisis Prediksi Indeks Harga Saham Gabungan Dengan
Metode Arima dan Metode Dekomposisi ( Studi Pada IHSG di Bursa Efek
Indonesia”. Fakultas Ekonomi USU Medan.
Pratisto, Arif, 2009. Statistik Menjadi Mudah dengan SPSS 17, PT Elex Media
Komputindo, Jakarta.
Ramadhan, Gusti Digja, 2011. “Analisis Peramalan Ekspor, Konsumsi Domestik, dan
Produksi Crude Palm Oil (CPO)”. Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB Bogor.
Ritonga, Jhon Tafbu, 2004. Krisis Moneter dan Reformasi Pembangunan Ekonomi
Indonesia, USU Press, Medan.
Sari, Dwi Mega, 2008. “Peramalan Harga dan Produksi Tembakau di Indonesia”. Fakultas
Ekonomi dan Manajemen IPB Bogor.
Sugiarto dan Harijono, 2000. Peramalan Bisnis, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Alfabeta, Bandung.
Sukirno, Sadono. 2004. Makroekonomi Teori Pengantar, Edisi 3, PT. Raja       Grafindo
Persada, Jakarta.
Sumanjaya, Rahmat, Syahrir Hakim Nasution, dan Arifin Hamzah, 2010. Ekonomi
Internasional, USU Press, Medan.
Surbakti, Henny B.M, 2007. “Analisis Pengaruh Ekspor dan Impor Sektor Industri
Terhadap Perkembangan Industri Sumatera Utara”. Fakultas Ekonomi USU Medan.
Tambunan, Tulus. 2009. Perekonomian Indonesia, Ghalia Indonesia, Bogor.
Tambunan, Tulus. 2011. Memahami Krisis, Siasat Membangun Kebijakan Ekonomi,
LP3ES, Jakarta.
Todaro, Michael P, 2000. Pembangunan Ekonomi Dunia Ketiga, Edisi 7, Erlangga,
Jakarta.
Jimmy Handoko Baru dan Ramli: Analisis Peramalan Ekspor Indonesia Pasca Krisis …
128
19017115213311495765738191
700
600
500
400
300
200
100
Index
p
e
rt
a
n
ia
n MAPE 10,90
MAD 31,78
MSD 1669,95
Accuracy Measures
Actual
Fits
Trend
Forecasts
Variable
Time Series Decomposition Plot for pertanian
Multiplicative Model
Yusrina, Dewi Laili, 2010.  “Dampak Krisis Global Tahun 2008 terhadap Harga dan
Volume Ekspor Komoditi Perkebunan (Kelapa Sawit, Karet, dan Kakao) di
Provinsi Sumatera Utara”. Fakultas Pertanian USU Medan.
Zulfitri. Bisnis Forecasting, Time Series Decomposition. Fakultas Ekonomi Universitas
Mercu Buana Jakarta . http://kk.mercubuana.ac.id/files/31055-10-
560890188156.doc (1 Oktober 2012).
LAMPIRAN
Lampiran 1
Time Series Decomposition for pertanian
Multiplicative Model
Data      pertanian
Length    120
NMissing  0
Fitted Trend Equation
Yt = 164,76 + 2,32*t
Seasonal Indices
Period    Index
1  0,88220
2  0,93500
3  0,89398
4  0,86956
5  0,99292
6  1,02192
7  1,18911
8  1,09751
9  1,05688
10  1,04711
11  0,97536
12  1,03845
Accuracy Measures
MAPE    10,90
MAD     31,78
MSD   1669,95
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Multiplicative Model
Forecasts
Period  Forecast
121      393,239
122      418,946
123      402,644
124      393,663
125 451,818
126      467,386
127      546,612
128      507,054
129      490,736
130      488,633
131      457,415
132      489,413
133      417,823
134      445,002
135      427,557
136      417,895
137      479,488
138      495,864
139      579,749
140 537,638
141      520,188
142      517,812
143      484,595
144      518,351
145      442,408
146      471,057
147      452,470
148      442,127
149      507,158
150      524,342
151      612,886
152      568,223
153      549,640
154      546,992
155 511,776
156      547,289
157      466,992
158      497,113
159      477,383
160      466,359
161      534,827
162      552,820
163      646,023
164      598,807
165      579,092
166      576,172
167      538,956
168      576,228
169      491,576
170 523,169
171      502,295
172      490,591
173      562,497
174      581,298
175      679,160
176      629,392
177      608,544
178      605,352
179      566,136
180      605,166
181      516,161
182      549,225
183      527,208
184      514,823
185 590,167
186      609,776
187      712,297
188      659,976
189      637,996
190      634,532
191      593,317
192      634,105
Lampiran 2
Time Series Decomposition for industri
Multiplicative Model
Data      industri
Length    120
NMissing  0
Fitted Trend Equation
Yt = 2362 + 58,4*t
Seasonal Indices
Period    Index
1  0,93629
2  0,92919
3  1,00871
4  0,98009
5  1,04356
6  1,01934
7  1,02461
8  1,03022
9  1,02455
10  1,05493
11  0,93335
12  1,01515
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Accuracy Measures
MAPE      10
MAD      590
MSD   663226
Forecasts
Period  Forecast
121       8823,6
122       8810,9
123       9623,8
124       9408,0
125      10078,2
126 9903,8
127      10014,7
128      10129,7
129      10133,8
130      10495,9
131       9340,7
132      10218,6
133       9479,4
134       9461,8
135      10330,3
136      10094,4
137      10809,1
138      10617,7
139      10732,4
140      10851,3
141 10851,4
142      11234,7
143       9994,4
144      10929,6
145      10135,1
146      10112,6
147      11036,8
148      10780,9
149      11540,0
150      11331,7
151      11450,0
152      11572,8
153      11569,0
154      11973,6
155      10648,1
156 11640,6
157      10790,9
158      10763,4
159      11743,3
160      11467,4
161      12270,9
162      12045,7
163      12167,7
164      12294,4
165      12286,6
166      12712,5
167      11301,9
168      12351,6
169      11446,7
170      11414,2
171 12449,8
172      12153,8
173      13001,9
174      12759,6
175      12885,3
176      13016,0
177      13004,2
178      13451,4
179      11955,6
180      13062,7
181      12102,5
182      12065,0
183      13156,3
184      12840,3
185      13732,8
186 13473,6
187      13603,0
188      13737,6
189      13721,8
190      14190,3
191      12609,3
192      13773,7
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Lampiran 3
Time Series Decomposition for pertambangan
Multiplicative Model
Data      pertambangan
Length    120
NMissing  0
Fitted Trend Equation
Yt = -197,4 + 22,4*t
Seasonal Indices
Period    Index
1  0,94639
2  0,77814
3  1,02761
4  0,95648
5  1,03190
6  0,95102
7  1,02542
8  1,02363
9  1,09031
10  1,04226
11  0,96935
12  1,15748
Accuracy Measures
MAPE      35
MAD      256
MSD   108194
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Actual
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Time Series Decomposition Plot for agregat
Multiplicative Model
Forecasts
Period  Forecast
121      2381,76
122      1975,79
123      2632,26
124      2471,53
125      2689,55
126      2500,06
127 2718,66
128      2736,88
129      2939,61
130      2833,43
131      2656,98
132      3198,59
133      2636,50
134      2185,24
135      2908,86
136      2728,97
137      2967,30
138      2756,04
139      2994,66
140      3012,40
141      3233,08
142 3113,97
143      2917,89
144      3510,14
145      2891,23
146      2394,68
147      3185,45
148      2986,42
149      3245,05
150      3012,01
151      3270,66
152      3287,92
153      3526,54
154      3394,50
155      3178,80
156      3821,68
157      3145,96
158      2604,13
159      3462,04
160      3243,87
161      3522,80
162      3267,99
163      3546,67
164      3563,44
165      3820,01
166      3675,04
167      3439,72
168      4133,23
169      3400,69
170      2813,57
171      3738,63
172 3501,32
173      3800,55
174      3523,97
175      3822,67
176      3838,96
177      4113,48
178      3955,58
179      3700,63
180      4444,78
181      3655,42
182      3023,02
183      4015,23
184      3758,77
185      4078,29
186      3779,94
187      4098,67
188      4114,48
189      4406,95
190      4236,11
191      3961,54
192      4756,33
Lampiran 4
Time Series Decomposition for agregat
Multiplicative Model
Data      agregat
Length    120
NMissing  0
Fitted Trend Equation
Yt = 2323 + 83,2*t
Seasonal Indices
Period    Index
1  0,95512
2  0,92234
3  1,00652
4  0,96829
5  1,03178
6  1,01366
7  1,01708
8  1,04558
9  1,02424
10  1,06361
11  0,93691
12  1,01487
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Accuracy Measures
MAPE       11
MAD       743
MSD   1010994
Forecasts
Period  Forecast
121      11836,5
122      11506,9
123      12641,0
124      12241,4
125      13130,0
126      12983,7
127      13112,1
128 13566,6
129      13374,9
130      13977,5
131      12390,5
132      13505,9
133      12790,3
134      12428,0
135      13646,1
136      13208,3
137      14160,3
138      13996,0
139      14127,8
140      14610,7
141      14397,7
142      15039,7
143      13326,2
144      14519,4
145      13744,1
146      13349,1
147      14651,2
148      14175,3
149      15190,7
150      15008,3
151      15143,5
152      15654,9
153      15420,6
154      16101,8
155      14261,8
156      15532,8
157      14697,9
158 14270,1
159      15656,4
160      15142,3
161      16221,1
162      16020,5
163      16159,2
164      16699,0
165      16443,4
166      17164,0
167      15197,4
168      16546,3
169      15651,8
170      15191,2
171      16661,5
172      16109,2
173 17251,4
174      17032,8
175      17174,9
176      17743,2
177      17466,2
178      18226,1
179      16133,1
180      17559,8
181      16605,6
182      16112,3
183      17666,7
184      17076,2
185      18281,8
186      18045,1
187      18190,6
188 18787,3
189      18489,1
190      19288,3
191      17068,7
192      18573,3
